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Abstract: In facing the developments of the 21st century, students require 

critical thinking skills. The results of the 2022 PISA study indicate that the level 

of critical thinking skills among students in Indonesia remains relatively low. 

The aim of this research is to examine the influence of the Challenge Based on 

Ethnomathematics Learning model assisted by Wordwall and AI-Video on 

critical thinking skills. The chosen research method is literature review, 

analyzing relevant previous studies. Based on the literature review, it is known 

that the CBL model encourages students to actively engage in critical thinking 

processes to solve encountered problems. Ethnomathematics presents 

contextual problems by abstracting mathematical concepts through 

surrounding cultures. The use of ICT in the form of Wordwall and AI-Video can 

enhance students' learning motivation, thus promoting effective learning. 

Therefore, it is evident that the innovation of the Challenge Based on 

Ethnomathematics Learning model assisted by Wordwall and AI-Video can 

have a positive impact on students' critical thinking skills.  

 

Abstrak: Dalam menghadapi perkembangan di abad ke 21, peserta didik 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Hasil studi PISA tahun 2022 

menunjukan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

pengaruh model Challenge Based on Ethnomathematics Learning berbantuan 

Wordwall dan AI-Video terhadap kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian 

yang dipilih ialah studi literatur dengan mengkaji studi-studi terdahulu yang 

relevan. Berdasarkan hasil studi literatur diketahui bahwa, model CBL mampu 

mengajak peserta didik terlibat aktif dalam proses berpikir kritis untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Etnomatematika mampu menghadirkan 

masalah kontekstual dengan mengabstraksikan konsep matematika melalui 

budaya di sekitar. Bantuan ICT dalam bentuk Wordwall dan AI-Video dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga pembelajaran akan 

berlangsung efektif. Sehingga diketahui bahwa inovasi model Challenge Based 

on Ethnomathematics Learning berbantuan Wordwall dan AI-Video mampu 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pendidikan di abad 21 membutuhkan berbagai keterampilan pada peserta didik. 

The Partnership for 21st Century Skill dan The American Association of Collages for Teacher 

Education (AACTE) menyatakan bahwa salah satu keterampilan yang dibutukan dalam menghadapi 

abad ke 21 ialah keterampilan 4C yang meliputi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

(critical thinking and problem solving), kemampuan berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan 

berkomunikasi (communication), dan kemampuan berkolaborasi (collaboration) (Ekaputra, 2024). 

Melalui pembekalan keterampilan 4C, peserta didik akan memiliki life skill yang diperoleh dari 

proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi (Nurhayati et al., 2024). 

Kemampuan berpikir kritis akan mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

secara kompleks sehingga tercipta keterampilan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik 

terhadap orang lain. Komunikasi yang baik dan terarah akan mengarahkan pada terciptanya kerjasama 

tim yang baik dan kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi (Surayya et al., 2024). 

Dengan demikian, peserta didik butuh kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi abad ke 21. 

Faktanya kemampuan berpikir kritis di Indonesia belum dapat dikategorikan baik dibandingkan 
dengan negara lain. Hal ini terbukti berdasarkan hasil uji Program for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 yang menyampaikan bahwa Indonesia terletak di urutan 69 dari 81 

negara peserta. Meskipun peringkat Indonesia naik 5-6 posisi dibandingkan tahun 2018 

(Kemendikbudristek, 2023), skor kemampuan matematika Indonesia sebenarnya mengalami 

penurunan sebesar 13 poin (OECD, 2023). Hasil tes PISA dapat dimanfaatkan sebagai kriteria 

hitungan tingkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebab pertanyaan pada tes yang 

digunakan berhubungan dengan masalah kontekstual (Fauzi & Abidin, 2019). Oleh karena itu 

kemampuan berikir kritis di Indonesia masih berkategori rendah. Menyesuaikan model pembelajaran 

yang digunakan dalam proses belajar merupakan usaha yang bisa digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) dapat menjadi sebuah inovasi demi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Ayu & Ardiansyah, 2023). CBL adalah model 

pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan kontekstual. Fokus 

utamanya adalah menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan. CBL menghadirkan lingkungan 

yang memancing peserta didik agar berpikir kritis dan proaktif dalam mengatasi berbagai tantangan 

melalui penemuan solusi (Fairazatunnisa et al., 2021). Model CBL mampu memancing peserta didik 

agar ikut serta dalam proses berpikir menyelesaikan masalah yang dihadapi. Peserta didik akan diajak 

untuk mengidentifikasi masalah lalu merencanakan solusi dari masalah tersebut. Solusi yang 

dihasilkan bisa berupa tindakan nyata dan penyelesaian yang berasal dari masalah yang mudah 

dipahami dan kerap ditemui di kehidupan sehari-hari (Mahfiroh & Ardiansyah, 2023).  

Matematika sukar dipahami peserta didik karena merupakan pembelajaran yang bersifat abstrak 

(Meidianti et al., 2022). Maka diperlukan upaya untuk memvisualisasikan matematika agar 

memudahkan peserta didik memahami konsep dalam matematika. Mengajarkan matematika yang 

awalnya abstrak menjadi bentuk konkret dapat melalui pendekatan berbasis budaya, seperti 

etnomatematika. Etnomatematika adalah bidang studi yang mengeksplorasi keterkaitan antara 

matematika dan budaya, melalui cara dari berbagai kelompok budaya menggunakan dan memahami 

konsep dalam matematika (Satifa et al., 2024). Etnomatematika tidak hanya memudahkan 

pemahaman tetapi juga dapat meningkatkan kecintaan terhadap budaya Indonesia (Pratiwi et al., 

2022). Budaya mengajarkan banyak hal tentang matematika, serta diyakini bahwa budaya menjadi 

media terbaik dalam proses pembelajaran matematika (Farhan et al., 2021) 

Pengimplementasian etnomatematika dalam pembelajaran dapat menghadirkan suasana belajar 

yang menarik bagi peserta didik melalui hal-hal kontekstual di dalamnya (Aminah, 2024). Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa etnomatematika terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya. Etnomatematika mampu menghadirkan sumber belajar 

yang relevan dengan kehidupan, sehingga lebih membantu peserta didik untuk memahami masalah 
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(Aminah, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan model CBL yang menitikberatkan pada pemecahan 

masalah sehari-hari. Dengan demikian, integrasi etnomatematika ke dalam model CBL dapat 

dianggap sebagai inovasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Sejalan dengan berkembangnya abad ke 21, pendidikan sudah menerapkan penggunaan 

Information and Communication Technology (ICT) (Fitri et al., 2022). Pembelajaran saat ini tidak 

terlepas dari pembelajaran berbasis ICT (Rosyid & Mubin, 2024). Guru dapat memanfaatkan 

penggunaan ICT dalam pembelajaran karena ICT mampu menghadirkan pembelajaran yang menarik 

bagi peserta didik (Mufaridah et al., 2024). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis ICT mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang menarik (Anwar & Murtopo, 2024).   

Contoh ICT yang bisa dimanfaatkan dalam mendukung proses pembelajaran adalah Wordwall. 

Wordwall merupakan sebuah website pembelajaran berisikan fitur-fitur menarik yang dapat 

meningkatkan daya tarik dan keseruan dalam pembelajaran. (Rahayu et al., 2022). Melalui fitur-fitur 

yang ada di dalamnya, Wordwall sebagai game edukasi dapat menjadi alat bantu dan evaluasi yang 

menarik bagi peserta didik. Melaui penggunaan Wordwall, semangat belajar peserta didik dapat 

meningkat secara signifikan (Fajriani et al., 2023).  

Artificial Intelligence (AI) merupakan ICT lain yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung 

proses pembelajaran (Tjahyanti et al., 2022). Ada banyak jenis AI yang bisa dimanfaatkan dalam 

proses belajar, contohnya berupa video atau bisa kita sebut Artificial Intelligence Video. Pemanfaatan 

AI dalam video pembelajaran akan menolong peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pelajaran. AI juga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif karena dapat 

membantu guru untuk menghadirkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif (Asbara et 

al., 2024). Berdasarkan uraian secara keseluruhan, peneliti memilih untuk menyelidiki secara detail 

cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan tujuan penelitian untuk 

menelaah secara literatur terkait pengaruh Challenge Based on Etnomathematics Learning 

berbantuan Wordwall dan Artificial Intelligence Video sebagai upaya mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan ialah metode studi literatur atau systematic literature review. Studi 

literatur merupakan rangkaian kegiatan dengan melibatkan metode pengumpulan data dari pustaka, 

membaca, dan mencatat (Pilendia, 2020). Studi literatur ini berdasarkan berbagai sumber bacaan yang 

cocok dengan topik kajian. Sumber bacaan yang digunakan didapat melalui kajian terhadap buku, 

jurnal, artikel laporan penelitian, dan catatan yang relevan dengan topik kajian. Jenis data yang 

digunakan dalam mengkaji teori ialah jenis data sekunder yang didapat dari hasil penelitian yang 

telah dibagikan melalui jurnal ilmiah yang relevan, serta sumber lainnya (Izzulhaq & Ardiansyah, 

2023). Teknik analisis data yang digunakan adalah organize, synthesize, dan identify. Setelah data 

dianalisis selanjutnya peneliti akan menjelaskan temuan dari studi literatur dan menarik kesimpulan.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Studi literatur dimulai dengan mengakumulasi berbagai sumber yang berhubungan dengan 

topik penelitian, termasuk artikel dari jurnal nasional dan internasional, prosiding seminar nasional 

dan internasional, serta buku referensi. Penelitian ini akan mengkaji mengenai dampak dari penerapan 

model Challenge Based on Etnomathematics Learning berbantuan Wordwall dan Artificial 

Intelligence Video sebagai upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut 

ini adalah hasil studi literatur mengenai topik tersebut. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

The Partnership for 21st Century Skill dan The American Association of Collages for Teacher 

Education (AACTE) menyatakan bahwa keterampilan penting di abad ke-21 adalah kemampuan 
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berpikir kritis, yang termasuk keterampilan 4C (Nurhayati et al., 2024). Berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir secara kompleks melalui analisis dan evaluasi (Ayu & Ardiansyah, 2023). 

Dalam Pendidikan, kemampuan berpikir kritis termasuk hal penting karena menolong peserta didik 

mengembangkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi. 

Kemampuan ini tidak hanya berguna bagi peserta didik dalam mengevaluasi dan menyelesaikan 

masalah, tetapi juga berdampak pada dinamika pembelajaran di dalam kelas. Dengan kemampuan 

berpikir kritis, peserta didik dapat mengubah suasana kelas menjadi lebih aktif. Suasana yang dinamis 

ini menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendorong semangat untuk 

menemukan hal-hal baru (Ningsih et al., 2022).  

Berdasarkan NCTM terdapat 4 indikator dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yang 

terdiri atas 1) memahami masalah dan tekun dalam menyelesaikan masalah, 2) dapat berpikir secara 

abstrak dan kuantitatif, 3) membuat model matematika, serta 4) mencari dan menggunakan struktur 

dan kerangka (Rachmantika & Wardono, 2019). Facione (2007) juga mengatakan bahwa terdapat 6 

indikator berpikir kritis yaitu 1) interpretation (interpretasi), 2) analysis (analisis), 3) evaluation 

(evaluasi), 4) inference (kesimpulan), 5) explanation (penjelasan), dan 6) self regulation (penguatan 

diri) (Prameswari et al., 2018). Peneliti mendefinisikan indikator kemampuan berpikir kritis seperti 

pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator Deskripsi 

Interpretation (Interpretasi) Kemampuan mengetahui dan memahami suatu masalah. 

Analysis (Analisis) Kemampuan menganalisis makna dan hubungan antar pernyataan dalam suatu 

masalah. 

Evaluation (Evaluasi) Kemampuan menilai hubungan dari pernyataan, deskripsi, ataupun pertanyaan. 

Inference (Kesimpulan) Kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur dalam menarik kesimpulan. 

Explanation (Penjelasan) Kemampuan menjelaskan alasan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui suatu 

proses. 

Self Regulation (Penguatan Diri) Kemampuan seseorang dalam mengamati aktivitas kognitif diri sendiri. 

 
Challenge Based Learning (CBL) 

Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) adalah inovasi pembelajaran dengan 
mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan kontekstual yang bertujuan 
memecahkan masalah pada dunia nyata (Rizky & Ardiansyah, 2023). Tantangan yang ada dalam 
model CBL akan mengarahkan peserta didik untuk berkolaborasi bersama dalam menentukan solusi 
dari suatu permasalahan melalui pengetahuan yang telah dimiliki (Nawawi, 2016). Melalui model 
CBL peserta didik akan diarahkan secara berkelompok dalam menyelesaikan proyek dengan 
mendiskusikan permasalahan kontekstual yang telah terjadi (Rizky & Ardiansyah, 2023). 
 Pembelajaran CBL terbagi atas tiga fase yang berkaitan satu sama lain, yaitu Engage, 
Investigate, dan Act. Fase tersebut tersaji pada gambar 1. (a) Model CBL juga terdiri atas beberapa 
sintaks yaitu Big Idea, Essential Question, The Challenge (Challenge, Guiding Resource, Guiding 
Question, dan Guiding Activities), Solution Action, dan Assessment. Sintaks CBL tersaji pada gambar 
1. (b). Tiga fase yang ada pada model CBL saling berhubungan dengan sintaks pada model CBL. 
Fase pertama yaitu fase Engage, pada fase ini peserta didik akan diberikan Big Idea dari suatu 
gambaran besar terkait materi yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar dalam bentuk 
permasalahan pada dunia nyata. Selanjutnya pada tahap Essential Question peserta didik diberikan 
pertanyaan kontekstual agar peserta didik mampu mengonkritkan Big Idea yang telah diperoleh 
sebelumnya. Melalui Essential Question peserta didik akan diarahkan untuk megubah Essential 
Question menjadi sebuah Challenge (tantangan). Di fase kedua yaitu fase Investigate peserta didik 
akan merancang tahapan dalam menyelesaikan tantangan dengan menemukan Solusi.  Pada fase ini 
peserta didik akan diberikan bantuan untuk menyelesaikan tantangan melalui Guiding Resource, 
Guiding Question, dan Guiding Activities. Lalu pada fase ketiga yaitu fase Act peserta didik akan 
mengembangkan solusi masalah yang telah disusun pada tahap Investigate. Pada tahap solution action 
peserta didik akan mempresentasikan solusi yang telah diperoleh dan melakukan evaluasi 
(evaluation) terhadap solusi tersebut (Nichols et al., 2016; Yoosomboon & Wannapiroon, 2015).  
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Gambar 1.(a) Fase Challenge Based Learning oleh Nichols, Cator & Torres (2016); 

(b) Tahapan Challenge Based Learning oleh Yoosomboon (2015). 

  

Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan sebuah istilah yang pertama kali dikenalkan oleh D’Ambrosio. 

Menurutnya Etnomatematika merupakan pengkaitan antara matematika dengan budaya suatu 

kelompok (Utami, 2023). Etnomatematika mengeksplorasi aspek budaya dalam matematika dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep matematika ke dalam kurikulum sekolah, berdasarkan pengalaman 

budaya dan kehidupan sehari-hari. Etnomatematika mampu menambah kemampuan peserta didik 

dalam menghubungkan matematika dengan budaya serta memperdalam pemahaman matematika 

(Astuti & Supriyono, 2020). Dalam pembelajaran yang memanfaatan etnomatematika, peserta didik 

akan terlibat aktif dengan menyatukan konsep abstrak matematika dengan praktik nyata budaya 

sehingga Etnomatematika dapat menambah motivasi dan pencapaian belajar (Satifa et al., 2024). 

Wordwall 

Wordwall merupakan sebuah website pembelajaran berisikan fitur-fitur menarik, berupa games 

berbasis kuis edukatif yang mampu menciptakan pembelajaran menarik dan asyik (Shiddiq, 2021). 

Wordwall adalah alat yang sangat sesuai untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran dengan desain 

yang menarik. Melalui fitur-fitur di dalamnya, guru dapat membuat kuis ataupun alat penilaian yang 

lebih interaktif. Di dalam Wordwall terdapat banyak fitur yang dapat digunakan dalam mendukung 

proses pembelajaran. Contoh-contoh fitur tersebut ialah unjumble dan flash card. Pengguna 

Wordwall juga dapat memilih sendiri tampilan tema pada game yang dimainkannya sesuai dengan 

keinginan masing-masing. 

Artificial Intelligence Video 

Artificial Intelligence (AI) biasa dikenal sebagai kecerdasan buatan merujuk pada sistem 

komputer yang bisa menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan kecerdasan manusia. (Maufidhoh 

& Maghfirah, 2023). Pembelajaran yang mengimplementasikan AI dapat menjadi sebuah potensi 

besar dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia (Ulimaz, 2024).  Ada banyak jenis AI 

yang dapat digunakan dalam bidang pendidikan, contohnya berupa video atau bisa kita sebut 

Artificial Intelligence Video (AI-Video). Pemanfaatan AI dalam video pembelajaran akan membantu 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran.  

Challenge Based on Ethnomathematics Learning berbantuan Wordwall dan AI-Video terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Model CBL merupakan model pembelajaran pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini karena model CBL akan membimbing peserta didik 

untuk berkolaborasi dalam menentukan solusi dari suatu permasalahan kontekstual melalui 

pengetahuan yang telah dimiliki. Pendekatan Etnomatematika juga dapat mendukung model CBL 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Etnomatematika mampu mengabstraksikan konsep 

matematika melalui masalah kontekstual dalam bentuk budaya yang ada di sekitar peserta didik. Lalu 

dengan menambahkan bantuan ICT seperti Wordwall dan AI-Video akan menambah semangat 

belajar peserta didik, sehingga pembelajaran akan berlangsung efektif.  

Model CBL akan menghadirkan tantangan melalui kegiatan pemandu yang ada pada tahapan 

pembelajaran. Etnomatematika akan menjadi pelengkap dalam menghadirkan masalah kontekstual 
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melalui seluruh aktivitas pembelajaran pada tahap pembelajaran CBL. AI-Video akan 

diimplementasikan pada tahapan guiding resource sebagai sumber belajar baru bagi peserta didik. 

Lalu Wordwall akan digunakan pada tahap guiding question dengan cara memindai QR code. Adapun 

tahapan-tahapan pembelajaran Challenge Based on Ethnomathematics Learning berbantuan 

Wordwall dan AI-Video terhadap Kemampuan Berpikir Kritis akan ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Challenge Based on Ethnomathematics Learning 

Berbantuan Wordwall dan AI-Video terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Fase Langkah-Langkah Model CBL Pelaksanaan CBL dalam Kegiatan Belajar 

Engange 

Big Idea 
Peserta didik diberikan ide besar yang mengaitkan konsep materi 

dengan budaya (Etnomatematika). 

Essential Question 
Peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan penting berkaitan 

dengan budaya yang berasal dari big idea. 

Challenge 
Peserta didik diberikan tantangan yang berkaitan dengan big idea 

dan essential question. 

Investigate 

Guiding Resource 

Peserta didik diberikan materi dalam bentuk AI-Video untuk 

membantu peserta didik menyelesaikan challenge yang 

diberikan. 

Guiding Question 

Peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan pemandu melalui 

Wordwall untuk membantu dalam menyelesaikan tantangan 

yang diberikan. 

Guiding Activities  Peserta didik diberikan aktivitas pemandu dan materi-materi  

Act 

Solution Action 
Peserta didik secara berkelompok berdiskusi untuk mencari 

solusi dari tantangan yang diperoleh. 

Publishing 

Setiap kelompok mempresentasikan temuan solusi dari  

tantangan dan mempublikasikan di media sosial seperti Youtube 

dan Instagram. 

Reflection 
Setiap peserta didik melaksanakan uji kompetensi dan mengisi 

refleksi diri dan penilaian sejawat yang telah disediakan. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Model CBL berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan memfasilitasi ruang bagi mereka untuk berpikir kritis dan aktif menghadapi tantangan dan 

menemukan solusi. Penelitian oleh (Mukarromah et al., 2020) menunjukkan jika model CBL 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, karena melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam pengembangan pengetahuan dan konstruksi solusi untuk masalah 

kontekstual. Penelitian lain oleh (Nurlaili et al., 2017) juga menemukan jika penerapan CBL 

berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis karena terlihat jelas melalui peningkatan 

hasil posttest pada peserta didik. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dicapai 

melalui penggunaan model pembelajaran menarik, yang membantu peserta didik mengaitkan 

pengetahuan dengan dunia nyata.  Oleh karena itu model CBL dapat menjadi pilihan tepat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pemanfaatan Etnomatematika berperan penting terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Dalam penelitiannya (Novitasari et al., 2022) menyatakan bahwa Etnomatematika 

berhasil menambah tingkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut karena dalam 

pelaksanaannya peserta didik lebih bernalar dan berfikir untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
menghubungkan ide matematika dan merepresentasikan konsep matematika ke dalam masalah yang 

ditemuinya. Penelitian lain oleh (Wahyuni & Koesdyantho, 2018) menyatakan bahwa 

pengimplementasian etnomatematika dalam pembelajaran berhasil meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Melalui pengimplementasian etnomatematika, peserta didik merasa antusias ketika 

menjalani kegiatan belajar matematika pada materi bangun datar. Hal itu karena peserta didik dapat 

melihat konsep bangun datar melalui gambar budaya yaitu Candi Cetho sehingga mereka lebih 

mendapatkan gambaran permasalahan kontekstual dari materi bangun datar. 
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Penelitian oleh (Fajriani et al., 2023) menunjukkan jika pemanfaatan Wordwall efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena melalui penggunaan Wordwall, peserta 

didik dapat dengan cepat memahami materi yang diajarkan berkat fitur-fitur interaktif yang 

disediakan. Wordwall mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.  Wordwall 

juga terbukti mampu menjadi dorongan terhadap minat peserta didik dalam menyelesaikan kuis, 

sehingga peserta didik yang menggunakannya mengalami peningkatan hasil belajar (Agusti & Aslam, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Sudarsono & Sapriya, 2023) membuktikan bahwa Wordwall 

dapat dimanfaatkan guru untuk mendukung proses pembelajaran karena di dalamnya terdapat games 

interaktif yang mampu menarik minat peserta didik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperoleh bahwa AI memberikan pengaruh positif dalam 

pembelajaran. Pengimplementasian AI dalam pembelajaran mampu membantu proses pembelajaran 

dengan menambah aktivitas belajar peserta didik (Sholihatin et al., 2023). Pembelajaran dengan video 

interaktif melalui AI mampu menghadirkan pengalaman menyenangkan kepada peserta didik 

(Irzavika et al., 2024). Pembelajaran yang memanfaatkan AI-Video dalam proses penyampaian 

materi dapat menolong peserta didik untuk mempelajari materi dengan mudah. Hal itu akan 

berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penjelasan sebelumnya telah memperlihatkan bahwa penggunaan model CBL, 

Etnomatematika, Wordwall, dan AI-Video mampu mendukung proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengkombinasian challenge based on 

ethnomathematics learning berbantuan Wordwall dan AI-Video mampu menghadirkan pembelajaran 

yang inovatif, interaktif dan kolaboratif. Penggunaan ICT berupa Wordwall dan AI-Video mampu 

membuat peserta didik terbiasa dengan penggunaan teknologi sekaligus mempersiapkan mereka 

dalam menghadapi perkembangan zaman. Dengan demikian, diperoleh bahwa pengimplementasian 

model challenge based on ethnomathematics learning berbantuan Wordwall dan AI-Video mampu 

menjadi sebuah inovasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

SIMPULAN 

 

Peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat mengatasi tantangan di abad 

ke-21. Oleh karena itu, diperlukan terobosan pendidikan yang dapat mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kajian literatur ini berisikan penjelasan mengenai pengaruh 

positif challenge based on ethnomathematics learning berbantuan Wordwall dan AI-Video terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model CBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena ketika proses pelaksanannya, peserta didik diajak untuk berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tantangan yang ada. Pengimplementasian etnomatematika dapat membantu peserta 

didik agar lebih bernalar dan berfikir untuk menyelesaikan permasalahan dengan menghubungkan 

ide matematika dan merepresentasikan konsep matematika ke dalam masalah yang ditemuinya. 

Selain itu etnomatematika juga dapat memperkuat rasa cinta budaya pada peserta didik. Penggunaan 

ICT berupa Wordwall dan AI-Video akan menambah pengalaman belajar baru dan semangat belajar 

peserta didik, sehingga pembelajaran akan berlangsung efektif.  Sehingga pengimplementasian model 

challenge based on ethnomathematics learning berbantuan Wordwall dan AI-video dapat 

menghadirkan pembelajaran secara kontekstual dan juga menarik yang mampu mendukung 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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